ABSTRAK

Banyaknysa seminari menengah di Indonesia membuktikan
bahwa Gerejs Indonesia subur skan jumlsah panggilan: calon
imam. Banyaknya seminari menengah menimbulkan kebanggaan.
tetapi banysknya seminari menengah Jjuga perlu diksji
bersama. Hal yang periu diksaji adalah kemana dan bagaimans
pembinaan calon imam diarshkan dan diolsh ? Bidang-bidang
manakah vyang terutams perlu dipérhatikan untuk pembinaan
calon imam ? Hasalah—mésalah tersebut menjadi sustu tems
vang menarik dalam pembinaan calon imam mengingat saat ini
situasi Indonesis sedang mengsalami masa transisi memasuki
abad ke-21 yang menuntut tanggspan serta pemikiran 1ebih-
serius, '

Permasalshan pembinaan calon imam sejak di seminari
menengah selalu berkaitan dengan arah pastoral Gereja.
Artinya, bagaimana pembinaan calon imam dio1ah agar sejak
di seminari menengah para calon imam mulai diéerkenalkan
harya-karya pastoral Gereja. Tetapi pengenalan karya-karya
pastoral Gereja bagi siswa seminari menengah lebih banyak
bersifat informatif. Pelaksanasan dan keterlibatan dalam
karya pastoral mempunyai waktu - tersendiri di sewminari
tinggi dalam Tahun Orientasi Pastoral. Sebelum mereka
dapat terjun langsung dsalam karya%karya pastdra}, pars
calon imam perlu mendspatkan pembinsan lebih intensif
dalam bidang kepribadian, kerohanian dan intelektual dsan
hal ini dimulail sejak pars calon imam hidup di sewminari
menengah. |

Masalah pembinsan calon imam dil seminari menengsah se-
benarnya bukan hanya masalsh intern seminari saja tetapi
masalah seluruh snggots Gerejs. Masalah intern seminari
biasanysa menyangkut masalsh pembina dan pafa calon
imamnya. Beberspa seminari menengsh mengeluh bahwa mereks
kekurangan tenaga terutams untuk pembina rohani. ~Keluhan

tidak hanya datang dari para pembins tetapi jugsa dari psarsa
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para cslon imam sendiri mengeluh bahwa pendamping mereksa
kurang cakap dan persoalan-persosalan 1ain‘yang berhubdngén
dengan pembinaan di dalam seminari. . |
Masalah lain adalah masalah keterlibatan semus umat
katolik terutama anggota keluards calon imam sendiri dalam
memebrikan baik dukungan moril maubun financial. Dukungan
moril dari umat Kristiani sangatlah dibutuhkan oleh para
calon imam &agar para calon imam dapat memelihara dan
membina panggilannya dengan Eaik. Di samping itu dukungan
financial dari umat Juga sanéat penting karena biaysa
pembinaan calon imam cukup msahal. Maka tanpa ada ‘dukungan
dari umat, pihak seminari tentu’ ékan merasa kesulitan
untuk menyedisaskan berbagai.macam kebutuhan vang diperlukén'
untuk pembinasn calon imam. Jadi secara singkat dapat
disimpulkan bahwsa massalah pembinaan calon imam'tidak hanysa
menjadi tanggungjawabvhirarki saja tetapl tanggungjawsb-
seluruh umat katolik karensa dari umatlah para calon 1imam

" berssal dan akan kembali kepads umst.
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